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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil analisa yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa :  

1. Aksi Damai Bela Islam dalam perspektif FPI DPW Surabaya adalah bentuk 

gerakan sosial yang direpresentasikan FPI DPW Surabaya dengan bentuk aksi 

bela Islam yang berupa aksi unjuk rasa. Mereka menyambut dengan positif 

dan merasa senang dengan adanya Aksi Damai Bela Islam yang diadakan oleh 

GNPF-MUI, mereka merasa terfasilitasi dengan adanya aksi tersebut sehingga 

ribuan ulama serta masyarakat muslim bahkan non-muslim ikut serta dalam 

aksi tersebut. Mereka menganggap bahwa apa yang telah dilakukan oleh Ahok 

adalah suatu penistaan agama dan mereka tersinggung dengan apa yang 

dikatakan oleh Ahok, sehingga mereka menyambut dengan positif Aksi 

Damai Bela Islam yang berjalan dengan begitu damai.   

2. Relasi antara agama dan politik dalam Aksi Damai Bela Islam perspektif FPI 

DPW Surabaya adalah FPI DPW Surabaya menjelaskan bahwa aksi damai 

bela Islam tidak ada sangkut pautnya dengan politik, mereka menjelaskan 

bahwa ini murni karena penistaan agama, meskipun mereka juga tidak 

mempungkiri jika pada Aksi Damai Bela Islam ada oknum-oknum tertentu 
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yang menungangi dengan kepentingan politik. Meskipun demikian FPI DPW 

Surabaya tidak mempermasalahkan itu selama oknum-oknum tersebut tidak 

merusak apa yang menjadi tujuan FPI dalam aksi tersebut. FPI DPW 

Surabaya menjelaskan jika relasi agama dan politik dalam aksi damai bela 

Islam tersebut terletak pada situasi politik pada saat itu, yaitu adanya 

pemilihan Gubernur DKI Jakarta dan kasus penistaan agama yang dilakukan 

oleh Ahok. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti 

menyarankan agar dilakukan penelitian lebih mendalam terkait aksi damai bela Islam 

ataupun mengenai aksi protes lainya dan juga mengenai relasi agama dan politik. 

Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak hal yang belum tercover  dalam penelitian 

ini yang berkenaan dengan Aksi Damai Bela Islam dalam perspektif FPI (Front 

Pembela Islam) DPW Surabaya agar dapat menambah pengetahuan dibidang ini.  

Semoga penelitian ini dapat memberikan refrensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin memperdalam penelitian yang berkaitan dengan Aksi Damai Bela Islam 

maupun mengenai relasi agama dan politik, sehingga dapat menambah pengetahuan 

dalam bidang gerakan sosial yang digunakan dalam aksi damai tersebut dan juga 

dalam ilmu politik khususnya.  


